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metode penelitian pre-eksperimen design. Populasi dalam penelitian
ini yaitu seluruh kelas VIII SMP Negeri 2 Darmaraja. Sampel pada
penelitia ini yairu kelas VI11-D diambil dengan menggunakan teknik
probability sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu tes pemahaman konsep matematis peserta didik
pada materi bangun ruang sisi datar. Hasil penelitian ini adalah
penggunaan model project based learning berbantuan papercraft
efektif terhadap pemahaman matematis peserta didik, dibuktikan
dengan ketercapaian melampaui Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) dalam pemahaman matematika dengan nilai
rata-rata 79,85, nilai terendah kelas memiliki nilai 70 dan nilai tertinggi
adalah 90. Berdasarkan kriteria pengujian, HO diterima jika exact.sig
> 0,05. Nilai exact.sig yang didapatkan berdasarkan hasil perhitungan
yang menggunakan bantuan software SPSS Versi 24.yaitu sebesar
0,024, maka pada taraf o = 0,05 Hp ditolak dan H; diterima. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model project based learning efektif
terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik.
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Pendahuluan

Pemahaman konsep sangatlah penting pada proses pembelajaran matematika. Fungsi dari
pemahaman konsep sendiri memainkan peranan penting terutama dalam pembelajaran karena
pemahaman merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki peserta didik dalam belajar
konsep-konsep matematika yang lebih lanjut (Aledya, 2020). Pemahaman konsep yang kuat
membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan Kritis,
sehingga mereka dapat memecahkan masalah matematika dengan lebih efektif. Model
pembelajaran project based learning merupakan salah satu model yang mempelajari suatu
konsep atau topik melalui proyek yang melibatkan pengalaman langsung, penyelesaian
masalah, dan kerjasama. Melalui proyek-proyek ini, peserta didik tidak hanya belajar konsep
secara teoritis, tetapi juga memahaminya melalui pengalaman langsung yang lebih mendalam
(Trinaldi et al., 2022). Peserta didik belajar bagaimana menerapkan konsep-konsep ini dalam
situasi dunia nyata, sehingga bisa memperdalam pemahaman konsep mereka. Dalam artian,
siswa lebih mungkin mengingat pengetahuan dan kemampuan yang telah mereka peroleh
melalui PjBL dibandingkan melalui pendekatan konvensional karena sifat proyek yang bersifat
langsung dan berdasarkan pengalaman (Yeni & Wahyuningsih, 2023).

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, model pembelajaran Project Based
Learning terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Pratama
et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan gamifikasi dalam project based learning tidak
hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga meningkatkan pemahaman siswa
secara signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurdillah et al. (2023), yang menemukan
bahwa metode inkuiri yang dikombinasikan dengan project based learning dapat memperdalam
pemahaman konsep pada materi segiempat dan segitiga. Penelitian oleh Anjarwati et al. (2020)
juga mendukung pentingnya project based learning, di mana pengembangan pocket book
digital berbasis project based learning terbukti sangat valid dan efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa. Ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam
project based learning dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, Pratama et al. (2020)
menemukan bahwa kelas yang menerapkan project based learning dengan bahan ajar
gamifikasi menunjukkan pemahaman yang lebih baik dibandingkan kelas yang tidak
menggunakan media. Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi media dalam PjBL untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Budiarti et al. (2021) menyoroti bahwa project based
learning dengan metode inquiry memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman konsep,
sedangkan Putri et al. (2023) mengonfirmasi bahwa project based learning secara signifikan
meningkatkan pemahaman matematis siswa. Lestari et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
penerapan project based learning berbantuan E-Linier efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep dan motivasi siswa.

Dari penelitian-penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa project based learning
merupakan pendekatan yang sangat efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa. Pendekatan ini mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, yang pada
gilirannya membantu mereka menerapkan konsep dalam konteks dunia nyata. Penelitian
sebelumnya belum mengkaji keefektifan model project based learning yang berbantuan
papercraft, sehingga peneliti tertarik untuk mengeksplorasi topik tersebut. Salah satu
keunggulan utama dari papercraft adalah kemampuannya dalam menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Dengan melibatkan siswa secara langsung
dalam proses pembuatan dan manipulasi objek geometris, siswa diharapkan dapat lebih mudah
memahami konsep-konsep abstrak melalui pengalaman nyata yang mereka alami.

Sejalan dengan hasil observasi di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Sumedang bahwa
kendala salah satu materi yang masih sulit dipahami oleh peserta didik yaitu bangun ruang sisi
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datar. Terlihat dari hasil ulangan peserta didik yang masih banyak mendapatkan nilai dibawah
rata-rata. Peserta didik seringkali kesulitan dalam menyatakan ulang sebuah konsep dari soal
yang disajikan serta peserta didik seringkali mengalami kesalahan dalam penggunaan rumus
yang sesuai dengan bangun ruang sisi datar yang ditanyakan. Berdasarkan permasalahan
tersebut, peneliti ingin melihat keefektivan model project based learning berbantuan papercraft
terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik dan bagaimana pemahaman konsep
matematis peserta didik menggunakan model project based learning berbantuan papercratft.

Metode

Metode penelitian merupakan suatu pendekatan ilmiah yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi dengan menekankan pada keadaan yang sebenarnya, bukan
pada apa yang diharapkan, serta dengan tujuan dan manfaat yang spesifik. Penulis
menggunakan metode pre-eksperimen design sebagai metode pada penelitian ini. Desain ini
disebut pre-eksperimental karena belum memenuhi kriteria eksperimen yang sejati, mengingat
masih ada variabel luar yang mempengaruhi variabel dependen yang diteliti (Sugiyono, 2013).
Metode desain pre-eksperimental diterapkan untuk mengevaluasi efektivitas model
pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang sisi datar
pada siswa (Rohmah, 2021).

Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan struktur yang sistematis yang mengatur seluruh tahapan
penelitian (Ahmadar et al., 2021). Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah one-shot
case study, yaitu desain penelitian yang melibatkan satu kelompok tanpa adanya kelompok
pembanding. Adapun desain penelitian sebagai berikut.

X o]
Keterangan:
X : Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran project based
learning berbantuan papercraft
@) : Postest pemahaman konsep matematis peserta didik

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah kumpulan individu yang menjadi sumber data untuk menjawab
pertanyaan penelitian (Suriani & Jailani, 2023). Populasi ini mencakup seluruh kumpulan objek
atau subyek yang menjadi fokus penelitian. Tujuannya adalah untuk memperoleh kesimpulan
yang dapat diterapkan pada keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini, populasi yang dipilih
adalah seluruh peserta didik kelas V111 di SMPN 2 Darmaraja, yang terdiri dari 5 kelas.

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang dipilih melalui prosedur tertentu
sehingga karakteristiknya merepresentasikan populasi secara keseluruhan (Ratnaningtyas et al.,
2023). Pada penelitian ini kelas V111 D dijadikan sebagai sampel atau sebagai kelas eksperimen.
Sampel penelitian merupakan bagian kecil dari populasi yang dipilih untuk mewakili
keseluruhan populasi (Amin et al., 2023). Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel
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yang digunakan adalah probability sampling, yang berarti pengambilan sampel dilakukan
secara acak.

Teknik simple random sampling ini memberikan kesempatan yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk menjadi bagian dari sampel, sehingga hasil penelitian dapat
digeneralisasi ke seluruh populasi dengan lebih baik (Firmansyah, 2022). Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Simple random
sampling merupakan metode yang sederhana karena dalam proses pengambilan sampel, tidak
mempertimbangkan strata atau kelompok-kelompok yang ada dalam populasi. Pengambilan
sampel dilakukan secara acak dengan memberikan kesempatan yang sama kepada setiap
anggota populasi untuk menjadi bagian dari sampel (Amin et al., 2023).

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur dan memperoleh
data tentang fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2013). Instrumen tes
digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik dalam
memahami materi pelajaran. Tes yang dirancang khusus untuk mengukur pemahaman konsep
matematika pada materi bangun ruang sisi datar diberikan kepada peserta didik setelah
menyelesaikan seluruh materi pembelajaran (Kumawati et al., 2023).

Soal uraian digunakan sebagai tes untuk menilai kemampuan peserta didik untuk
memahami konsep. Dalam mengukur pemahaman konsep matematis Peserta didik diukur
dalam pemahaman konsep metamatis menggunakan soal uraian, yang merupakan hal penting
bagi peneliti untuk memeriksa proses berpikir peserta didik dalam menjawab soal, serta menilai
apakah jawaban peserta didik menunjukkan pemahaman yang sesuai dengan indikator
pemahaman konsep matematika yang telah ditentukan atau tidak.

Sebelum digunakan dalam penelitian, soal tes pemahaman konsep matematis di validasi
dan dilihat reliabilitasnya dengan uji coba kepada peserta didik yang sudah menerima materi
bangun ruang sisi datar. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan soal tersebut dan
memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat diinterpretasikan secara benar dan
kesimpulan penelitian memiliki dasar yang kuat.

Tabel 1. Instrumen Tes
No Soal Pemahaman Konsep Matematis

Diketahui gabungan bangun ruang sisi datar limas dan balok. Alas limas
berbentuk persegi dengan panjang 10 cm dan tinggi 12 cm. Sedangkan balok
memiliki panjang 16 cm, lebar 15 c¢cm dan tinggi 4 cm. Hitunglah luas
permukaan bangun ruang tersebut!

2. Sebuah perusahaan mengemas produknya berupa coklat yang diberi nama Tingkers dengan kemasan
berbentuk prisma. Diketahui alasnya berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi alas
segitiganya 4 cm dan kedua sisi kakinya 2,5 cm. Jika diketahui luas permukaan coklat tersebut 96
cm?, maka gambarkanlah bentuk coklat tersebut beserta ukurannya dan tentukan volume satu
kemasan coklat!

3. e
:/ .:T Sebuah limas segi empat terletak di dalam balok. Panjang AB = BD = %
f.--:-’ \ TO. Apabila volume balok adalah 432 cm3, hitunglah volume limas di
AR dalam kotak tersebut!
77 VN
/D .y
‘,-j'.-""ii_::_'_'\f.\--‘/‘7‘5
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah awal dalam penelitian ilmiah yang bertujuan
untuk mengumpulkan informasi yang relevan, yang nantinya akan diukur dan dianalisis untuk
menjawab pertanyaan penelitian (Ardyan et al., 2023). Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes untuk mengukur pemahaman konsep yang
dimiliki peserta didik terhadap materi bangun ruang sisi datar. Tes adalah alat ukur yang
digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data kuantitatif dengan cara memberikan
serangkaian pertanyaan yang telah dirancang secara sistematis (Makbul, 2021). Dalam
penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes uraian yang bertujuan untuk mengukur
pemahaman konsep peserta didik dalam menyelesaikan masalah berdasarkan indikator
pemahaman konsep diantaranya menulis ulang sebuah konsep; menyajikan konsep dalam
bentuk representasi matematis; memberikan alasan dan bukti terhadap kebenaran jawaban, dan;
menarik kesimpulan. Materi tes berisi soal mengenai pemahaman dasar materi bangun ruang
sisi datar dan diberikan setelah pembelajaran selesai.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada analisis instrumen berupa posttest meliputi uji
validitas butir soal dan uji reliabilitas. Pada tahap ini soal posttest akan diuji validitas butir soal
dan reliabilitas. Pada analisis data tahap akhir akan dilakukan analisis keefektivitasan model
project based learning berbantuan papercraft dengan menggunakan uji normalitas dan uji
proporsi satu pihak.

Hasil Penelitian

Penelitian ini mendalami variabel utama, yaitu pemahaman konsep matematis peserta
didik, dengan menerapkan model project based learning berbantuan papercraft. Penelitian
lapangan melibatkan penerapan model pembelajaran di kelas yang dipilih dengan pengamatan
langsung terhadap proses pembelajaran. Data dikumpulkan melalui tes pemahaman konsep
matematis setelah implementasi model, serta melalui observasi terhadap respons peserta didik
terhadap model pembelajaran yang diterapkan. Hasil pengumpulan data kemudian dianalisis
menggunakan berbagai uji statistik, yaitu uji normalitas dan uji hipotesis.

Tahap Awal

Pada tahap awal atau disebut juga tahap persiapan, peneliti melakukan uji validitas
terhadap isntrumen posttest yang telah dibuat. Uji validitas ini dilakukan kepada 2 peserta didik
yang telah menerima materi, yaitu materi bangun ruang sisi datar. Peserta didik tersebut
merupakan peserta didik kelas IX di sekolah yang sama Hasil validitas menunjukkan bahwa
semua soal ynag berjumlah 3 menunjukkan valid. Begitupun dengan uji reliabilitas yang
dilakukan menunjukkan soal tersebut reliabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir
soal layak untuk digunakan. Hasil uji validitas dan uji reliabilitas disajikan pada Tabel 2 dan
Tabel 3.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Butir Soal Koefidien Korelasi (ry,) Interpretasi Validitas Keputusan

1 0,686 Sedang Valid
2 0,768 Tinggi Valid
3 0,698 Sedang Valid

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha Interpretasi  Keputusan
Derajat
0,527 reliabilitas  Reliabel
sedang

Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan pada siswa kelas VIII D sebanyak 20 peserta didik. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan sebanyak 4 pertemuan menggunakan model project based
learning berbantuan papercraft dengan materi bangun ruang sisi datar. Setelah diberikan
perlakuan pada kelas eksperimen selanjjtnya diberikan tes di akhir pembelajaran. Sebelum
diberikan tes, peserta didik mempresentasikan terlebih dahulu hasil dari proyek yang telah
dibuat pada setiap pertemuan. Soal pretest berjumlah tiga soal uraian yang dapat menganalisis
pemahaman konsep peserta didik.

Berdasarkan hasil posttest pada kelas eksperimen. Kemampuan peserta didik dalam
memahami konsep dapat dilihat dari tiap indikator. Berdasarkan hasil klasifikasi tingkat
pemahaman matematis peserta didik pada indikator pertama, dapat disimpulkan bahwa peserta
didik dapat dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan frekuensi dan persentase distribusi.
Kelompok baik terdiri dari 17 peserta didik, mencakup 85% dari total sampel. Ini menunjukkan
bahwa mayoritas peserta didik, yakni 85%, memiliki tingkat pemahaman matematis yang baik
pada indikator satu. Kelompok ini menunjukkan kemampuan yang baik dalam memahami
konsep-konsep matematika yang diuji dengan menuliskan ulang konsep dengan tepat, dan
mengaplikasikan konsep dalam berbagai situasi.

Sementara itu, di kelompok kurang, terdapat 3 peserta didik dengan persentase sebesar
15%. Peserta didik dalam kelompok ini menunjukkan pemahaman matematis yang masih perlu
ditingkatkan. Peserta didik kemungkinan mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan
menuliskan kembali konsep dengan bahasa mereka sendiri. Persentase 15% ini menunjukkan
bahwa meskipun sebagian besar peserta didik telah mencapai pemahaman yang baik, masih ada
sebagian kecil yang membutuhkan perhatian khusus dan bimbingan tambahan.

Hasil klasifikasi pada indikator kedua, peserta didik dapat dibagi menjadi dua kelompok
berdasarkan frekuensi dan persentase distribusi. Kelompok baik terdiri dari 13 peserta didik,
mencakup 65% dari total sampel. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik, atau
65%, memiliki tingkat pemahaman matematis yang baik dalam merepresentasikan konsep ke
dalam bentuk matematis. Mereka mampu mengartikulasikan konsep-konsep matematis dengan
baik dalam bentuk bangun datar yang tepat sesuai dengan deskripsi pada soal. Sementara itu,
di kelompok kurang terdapat 7 peserta didik dengan persentase sebesar 35%. Peserta didik
dalam kelompok ini menunjukkan pemahaman matematis yang masih perlu ditingkatkan dalam
merepresentasikan konsep ke dalam bentuk matematis.

Berdasarkan hasil klasifikasi tingkat pemahaman matematis peserta didik pada indikator
ketiga, dapat disimpulkan bahwa peserta didik dapat dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan
frekuensi dan persentase distribusi. Kelompok baik terdiri dari 8 peserta didik, mencakup 40%
dari total sampel. Ini menunjukkan bahwa 40% dari peserta didik mampu memberikan alasan
dan bukti yang kuat untuk mendukung kebenaran jawaban mereka. Peserta didik dalam
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kelompok ini menunjukkan kemampuan yang baik dalam menjelaskan solusi mereka dengan
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal yang tepat.

Di kelompok sedang, terdapat 8 peserta didik dengan persentase sebesar 40%. Peserta
didik dalam kelompok ini menunjukkan kemampuan yang cukup dalam memberikan alasan
dan bukti terhadap kebenaran jawaban, namun masih terdapat beberapa kekurangan dalam
penjelasan peserta didik tersebut. Sementara itu, di kelompok kurang, terdapat 4 peserta didik
dengan persentase sebesar 20%. Peserta didik dalam kelompok ini mengalami kesulitan dalam
memberikan alasan dan bukti yang mendukung kebenaran jawaban mereka.

Berdasarkan hasil klasifikasi di idndikator keempat sebagai indikator terakhir, peserta
didik dapat dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan frekuensi dan persentase distribusi.
Kelompok baik terdiri dari 14 peserta didik, mencakup 70% dari total sampel. Ini menunjukkan
bahwa mayoritas peserta didik, yakni 70%, memiliki kemampuan yang baik dalam menarik
kesimpulan. Peserta didik mampu merumuskan kesimpulan yang logis dan akurat berdasarkan
proses pemecahan masalah yang telah mereka lakukan.

Di kelompok sedang, terdapat 5 peserta didik dengan persentase sebesar 25%. Peserta
didik dalam kelompok ini memiliki pemahaman yang cukup baik dalam menarik kesimpulan,
tetapi masih ada beberapa area yang perlu dilengkapi. Sementara itu, di kelompok kurang,
terdapat 1 peserta didik dengan persentase sebesar 5%. Peserta didik dalam kelompok ini
disebabkan karena dua kemungkinan, yaitu kesulitan dalam menarik kesimpulan yang tepat
atau kehabisan waktu untuk menuliskan jawabannya. Secara keseluruhan, hasil tes pemahaman
konsep peserta didik disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Tes

Kriteria Penilaian  Kategori F P
X >10,67 Baik 8 40%
9,33 < 10,67 Sedang 8 40%
X <9,33 Kurang 4  20%

Dari Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa peserta didik dapat dibagi menjadi tiga kelompok
berdasarkan frekuensi dan persentase distribusi. Kelompok baik terdiri dari 8 peserta didik,
mencakup 40% dari total sampel. Di kelompok sedang terdapat 8 peserta didik dengan
presentasi sebesar 40%. Sementara itu, di kelompok kurang terdiri 4 peserta didik dengan
presentasi sebesar 20%.

Hasil klasifikasi menunjukkan variasi atau kategorisasi dalam pemahaman matematis
peserta didik. Evaluasi ini dapat menjadi dasar untuk perencanaan pengajaran yang lebih
diferensiasi, dengan strategi yang sesuai untuk mendukung kemajuan peserta didik di setiap
kelompok.

Analisis Data

Hasil perhitungan nilai posttest yang didapatkan kemudian dilakukan analisis data
menggunakan uji normalitas dan uji proporsi satu pihak menguji efektivitas project based
learning berbantuan papercraft yaitu uji proporsi. Model project based learning berbantuan
papercraft dikatakan efektif yaitu secara klasikal (seluruh peserta didik dalam satu kelas) 75%
peserta didik mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).
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Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data yang diperoleh berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak serta sebagai uji prasyarat yang digunakan
untuk melakukan uji. Pada penelitian ini sampel yang digunakan kurang dari 50, maka untuk
menghitung normalitas digunakan uji statistik Saphiro-Wilk menggunakan taraf signifikansi
sebesar 5%. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
PostTest 975 20 .858

Karena penelitian ini menggunakan sampel kurang dari 50, maka untuk menghitung
normalitas digunakan uji statistik Saphiro-Wilk. Nilai signifikasi (Sig.) > 0,05 yaitu 0,593 maka
Ho diterima dan pengujian dilanjutkan dengan uji proporsi satu pihak.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakapan pada penelitian ini untuk menguji efektivitas project
based learning berbantuan papercraft yaitu uji proporsi satu pihak. Model project based
learning berbantuan papercraft dikatakan efektif yaitu jika secara klasikal (seluruh peserta

didik dalam satu kelas) 75% peserta didik mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hasil
uji proporsi satu pihak disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
Binomial Test

Observed Exact Sig.
Category N Prop. Test Prop.  (1-tailed)
Posttest Group 1 <=71 1 .05 .25 .0242
Group 2 >71 19 .95
Total 20 1.00

Berdasarkan kriteria pengujian, Ho ditolak jika exact.sig < 0,05. Nilai exact.sig yang
didapatkan berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan bantuan SPSS yaitu sebesar
exact.sig = 0,024, maka pada taraf o = 0,05 Ho ditolak dan Hi diterima. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model project based learning berbantuan
papercraft efektif terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik.

Hasil penelitian yang diperoleh dari tes pemahaman konsep matematis peserta didik,
peserta didik yang mencapai KKM ada 19 dari 20 peserta didik. Dapat dilihat bahwa kelas
eksperimen menunjukkan rata-rata yang cukup tinggi yaitu 79,85. Dengan rentan nilai dari 70
sampai 90. Fakta bahwa nilai rata-rata tersebut melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 75% memberikan indikasi bahwa model pembelajaran ini mampu menghasilkan
pencapaian yang memuaskan secara keseluruhan. Dalam konteks efektivitas secara klasikal,
hasil menunjukkan bahwa 75% peserta didik dalam satu kelas mencapai atau bahkan melebihi
KKM. Data ini mencerminkan keberhasilan model pembelajaran dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung mayoritas peserta didik untuk mencapai tingkat ketuntasan
minimal.

Diskusi

Project based learning membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep pada
materi bangun ruang sisi datar, seperti menemukan rumus luas permukaan dan volume. Dengan
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membuat langsung proyek dibantu dengan media papercraft, peserta didik memahami asal dari
rumus bangun ruang yang sedang dipelajari. Peserta didik dapat melihat langsung bagaimana
bentuk bangun datar sebelum menjadi bangun ruang kubus. Selain itu, dengan melihat langsung
bangun datar yang sedang dibahas, peserta didik menjadi terbayang mengenai perbedaan luas
permukaan dan volume sehingga dapat meminimalisir kesalahan dalam menentukan rumus
pada permasalahan yang ada.

Peserta didik menunjukkan pemahaman konsep matematis yang lebih baik karena project
based learning menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, memungkinkan
mereka mengambil peran aktif dan mengarahkan proyek sendiri. Kerja kolaboratif adalah
kunci, dimana peserta didik belajar berkolaborasi dan berbagi ide dengan rekannya. Selain itu,
project based learning merupakan pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
terlibat dalam proyek konkret yang memanfaatkan panca indra mereka. Sehingga, peserta didik
tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mengaplikasikannya dalam situasi
dunia nyata. Panca indra seperti penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan
pengecapan, berperan penting dalam memahami dan menghubungkan konsep-konsep tersebut.
Pengetahuan yang kita peroleh 11% dari apa yang kita dengar, 82% dari apa yang kita lihat,
peraba 3,50%, perasa 2,50%, dan penciuman 1% (Khotimah et al., 2020). Sehingga, semakin
banyak indra yang terlibat dalam penerimaan informasi, maka semakin banyak pula informasi
yang dapat disimpan. Selain itu John Dewey (Supriyanti, 2022) juga mengamukakan bahwa
pembelajaran terbaik tercapai melalui pengalaman langsung dan aktivitas yang langsung
melibatkan peserta didik.

Penolakan hipotesis nol dalam penelitian ini menjadi bukti kuat bahwa model project
based learning berbantuan papercraft memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
pemahaman matematis peserta didik. Hal ini menciptakan kesimpulan yang kuat bahwa
penerapan model pembelajaran inovatif ini mampu memenuhi tujuan pembelajaran dengan
mencapai tingkat ketuntasan minimal yang dinginkan. Keefektifan model pembelajaran ini
tidak hanya tercermin dari hasil numerik semata, tetapi juga dari implikasi praktisnya.
Dukungan kuat terhadap efektivitas model pembelajaran ini memberikan panduan bagi
pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran di tingkat sekolah. Dengan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang interaktif pendekatan ini dapat dijadikan model bagi
pengembangan metode pembelajaran matematika yang lebih efektif (Didik et al., 2024) .
Walaupun terdapat sedikit kekurangan karena peserta didik belum terbiasa menggunakan
model project based learning sehingga pada pertemuan awal sedikit terkendala oleh waktu.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model project based learning berbantuan papercraft efektif terhadap pemahaman matematis
peserta didik, dibuktikan dengan sebanyak 95% peserta didik dalam satu kelas mencapai atau
melampaui Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP), dengan pemahaman konsep
matematis peserta didik terbagi menjadi tiga kelompok: kelompok baik terdiri dari 8 peserta
didik (40%), kelompok sedang juga terdiri dari 8 peserta didik (40%), dan kelompok kurang
terdiri dari 4 peserta didik (20%). Penelitian ini menunjukkan bahwa model ini dapat
meningkatkan pemahaman matematis dan mendorong kreativitas peserta didik; namun,
penelitian ini memiliki kekurangan seperti jumlah sampel yang terbatas dan variasi tingkat
kemampuan awal peserta didik yang dapat mempengaruhi hasil. Oleh karena itu, disarankan
untuk melakukan penelitian serupa dengan lebih banyak kelas, mengembangkan materi
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papercraft yang lebih variatif, memberikan pelatihan bagi guru, serta melakukan evaluasi
jangka panjang untuk melihat dampak keberlanjutan model ini terhadap pemahaman matematis
peserta didik.
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